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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan aplikasi ChatGPT terhadap 

kemampuan menulis teks argumentasi siswa kelas XI DPIB 2 SMK Negeri 2 Medan Tahun Ajaran 

2024/2025. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain eksperimen posttest-only 

control group design. Sampel penelitian terdiri dari 60 siswa yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 

kelas eksperimen yang menggunakan aplikasi ChatGPT dan kelas kontrol yang tidak menggunakan 

aplikasi tersebut. Instrumen yang digunakan berupa tes menulis teks argumentasi dan dianalisis 

menggunakan uji-t dengan bantuan program SPSS versi 22.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rata-rata nilai kemampuan menulis siswa pada kelas kontrol adalah 51,87 (kategori cukup), sedangkan 

kelas eksperimen memperoleh rata-rata 78,67 (kategori baik). Hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi 

(Sig. 2-tailed) < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi ChatGPT berpengaruh secara signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan menulis teks argumentasi siswa. 

Kata Kunci : ChatGPT, Kemampuan Menulis, Teks Argumentasi, Sekolah Menengah Kejuruan, 

Eksperimen

Abstract 

This study aims to determine the effect of using the ChatGPT application on students’ ability to write 

argumentative texts in class XI DPIB 2 of SMK Negeri 2 Medan in the 2024/2025 academic year. This 

research uses a quantitative method with a posttest-only control group design. The sample consisted of 

60 students divided into two groups: the experimental group using the ChatGPT application and the 

control group without it. The research instrument was a writing test on argumentative texts, and the 

data were analyzed using a t-test with SPSS version 22.0. The results showed that the average writing 

score of the control group was 67.9 (categorized as fair), while the experimental group obtained an 

average score of 82.7 (categorized as good). The t-test result showed a significance value (Sig. 2-tailed) 

< 0.05, indicating a significant difference between the two groups. Thus, it can be concluded that the 

use of the ChatGPT application has a significant positive effect on improving students’ ability to write 

argumentative texts. 

 

Keywords:  ChatGPT, Writing Ability, Argumentative Text, Vocational School, Experimental Study 

 

PENDAHULUAN 

Kemampuan menulis merupakan salah satu kemampuan bahasa utama yang diajarkan mulai 

dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Alasannya, siswa dapat berlatih mengembangkan 

pemikiran mereka menggunakan bahasa tulis melalui latihan menulis (Novelti et al., 2024). Karena 

menulis menuntut lebih banyak ketelitian dan keragaman daripada berbicara, maka belajar menulis 

akan memakan waktu lebih lama. Banyak siswa yang kesulitan dalam belajar menulis karena menulis 

tidak hanya membutuhkan pengembangan kosakata dan tata bahasa yang baik, tetapi juga 

keterampilan mengorganisir kata dan frasa untuk membangun paragraf yang koheren dan 

http://ejournal.undhari.ac.id/index.php/de_journal
mailto:immanuel.santoso@student.uhn.ac.id
mailto:sarmapanggabean@uhn.ac.id
mailto:pontassitorus@uhn.ac.id


Immanuel Santoso, Sarma Panggabean, Pontas J. Sitorus| Pengaruh Penggunaan Aplikasi Chatgpt Pada 

Kemampuan Menulis Teks Argumentasi Siswa Kelas XI 

936 
 

mengorganisir bahasa tertulis. Oleh karena itu, siswa harus menjadi penulis yang mahir. Kemampuan 

menulis harus dikembangkan melalui usaha yang terus menerus; kemampuan tersebut tidak datang 

secara alami. Meskipun hanya menghasilkan esai sederhana, keterampilan menulis membutuhkan 

kemampuan yang canggih. Untuk mencapai titik ini siswa harus di latih secara perlahan dan bertahap 

dalam menulis (Saputra et al., 2024). 

Untuk menyampaikan isi pikiran dan perasaan ke dalam bentuk tulisan (Satrianansyah et al., 

2024) menegaskan bahwa keterampilan menulis fakta dan opinipun siswa membutuhkan penguasaan 

yang kuat terhadap penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah. Penulis kali ini berfokus kepada 

keterampilan menulis teks argumentasi pada siswa yang berfokus kepada pengembangan ide dan 

gagasan siswa dalam membuat alasan dan opini yang valid.  

Teks argumentasi adalah menyampaikan pendapat dengan alasan dan bukti yang mendukung. 

Ada dua jenis teks argumentasi, diantaranya: argumentasi sebab-akibat bertujuan menjelaskan 

hubungan sebab-akibat dan argumentasi ilmiah yang menggunakan data dan fakta yang dapat di 

pertanggung jawabkan sebagai acuannya (Rosita et al., 2024), Sejalan dengan itu (Nurhayati & 

Erviana, 2025) juga mengatakan Teks argumentasi adalah bentuk wacana yang bertujuan untuk 

membuktikan kebenaran atau fakta suatu pernyataan atau proposisi. Hal ini dilakukan dengan 

menyajikan alasan dan bukti yang mendukung pernyataan tersebut. Berdasarkan uraian di atas, 

penulis menyimpulkan bahwa Teks argumentasi itu sendiri berfokus kepada teks yang meyakinkan 

pembaca/pendengar mengenai suatu pendapat atau pandangan menggunakan data yang logis dan 

dapat di pertanggung jawabkan. 

Pembelajaran menulis argumentasi merupakan salah satu aspek yang diajarkan di SMA/SMK 

dan kegiatan yang diharapkan antara lain: (1) Pernyataan yang jelas dan saling berhubungan; (2) 

Menarik perhatian pembaca secara emosional; (3) Struktur kalimat yang terorganisir dengan bukti 

alasan yang kuat dan relevan; (4) Penggunaan Bahasa yang tepat dan efektif; dan (5) Ke originalan 

kalimat yang menunjukan pemikiran yang inovatif (Widayanti et al., 2024). Semua rangkaian 

kegiatan tersebut harus dilaksanakan oleh siswa (Setiani & Barokah, 2021). Aspek yang dinilai 

berupa keaslian dan kelogisan opini, kelengkapan fakta, isi karangan, kelengkapan struktur karangan, 

dan bahasa dan tata tulis (Haidir et al., 2024). Namun, praktiknya masih terdapat banyak kendala 

dalam pembelajaran menulis dan hasilnya belum sesuai dengan harapan. Fenomena tersebut terjadi 

pada pembelajaran menulis argumentasi di beberapa SMA/SMK yang ada di Indonesia. Salah satunya 

terjadi pada siswa di SMK Negeri 2 Medan (Lumbantobing et al., 2023).  

Pada saat Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang berjalan selama tiga bulan 

Penulis menemui siswa di kelas XI SMK Negeri 2 Medan mengalami kesulitan pada saat di tugaskan 

untuk menulis teks argumentasi, hasil yang di dapatkan siswa masih belum sesuai dengan yang di 

harapkan karena siswa sering menghadapi kendala dalam menyelesaikan tugas ini dengan baik. 

Kendala yang sering dihadapi antara lain keterbatasan kosakata, kurangnya kemampuan 

mengembangkan ide atau opini, serta minimnya pemahaman tentang struktur dan karakteristik teks 

argumentasi. Hasilnya, tulisan yang dihasilkan sering kali tidak memenuhi standar yang diharapkan. 

Oleh karena itu, seiring dengan perkembangan teknologi, kecerdasan buatan (AI) seperti 

ChatGPT mulai dimanfaatkan dalam dunia pendidikan. ChatGPT dapat membantu siswa dalam 

menulis dengan memberikan saran, memperbaiki struktur kalimat, dan meningkatkan kualitas 

argumen yang disajikan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT dalam 

pembelajaran menulis dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengorganisir ide dan 

menyusun argumen yang lebih baik (Komara et al., 2025). 

Pendapat ahli mendukung penggunaan teknologi AI dalam pendidikan, terutama dalam 

pembelajaran bahasa dan menulis. Menurut penelitian oleh Veddayana et al. (Fauziyah & Haryanto, 

2024), implementasi ChatGPT dalam keterampilan menulis karya ilmiah memberikan dampak positif, 

terutama dalam meningkatkan kualitas struktur tulisan dan kejelasan argumen. Selanjutnya, 
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Penelitian yang dilakukan Irfan Jamal (Anggraeni & Meilina, 2024)dengan judul jurnal “Pengaruh 

ChatGPT Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia oleh Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Makassar” menunjukkan adanya pengaruh Aplikasi ChatGPT yang lebih baik terhadap 

pengembangan pemahaman konsep teknis Bahasa Indonesia, meningkatkan kemampuan menulis, 

membaca, dan komunikasi mahasiswa. Terakhir, Qurrotul Aini N. (Ardiansyah et al., 2023) dengan 

judul penelitan “Fenomena Penggunaan Aplikasi ChatGPT Dalam Mengerjakan Tugas Kuliah”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yakni dilakukan pada obyek yang alamiah yakni 

obyek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak 

mempengaruhi dinamika obyek tersebut dan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus yang 

penelitiannya mengeksplorasi kehidupan nyata, sistem terbatas kontemporer (kasus), atau beragam 

sistem terbatas (berbagai kasus), melalui pengumpulan data yang detail dan mendalam yang 

melibatkan beragam sumber informasi (Afriany et al., 2025). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran menulis teks argumentasi di era digital, khususnya pada 

siswa kelas XI SMK Negeri 2 Medan. Dengan mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, 

diharapkan siswa dapat lebih terbantu dalam mengembangkan kemampuan menulis mereka secara 

efektif dan efisien. 

METODE 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif eksperimen. 

Pendekatan ini digunakan karena berfungsi untuk menguji apakah aplikasi chatgpt berpengaruh 

terhadap kemampuan menulis teks argumentasi pada siswa. Sesuai pendapat (Norenza & Zunurahma, 

2024) yang menyatakan bahwa metode eksperimen digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Penelitian ini akan berpusat pada 

penggunaan aplikasi chatgpt terhadap kemampuan menulis teks argumentasi siswa kelas XI DPIB 2 

SMK Negeri 2 Medan tahun ajaran 2024/2025. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI DPIB 2 SMK Negeri 2 Medan yang beralamat di Jl. 

STM No.12A, Sitirejo II, Kec. Medan Amplas, Kota Medan, Sumatera Utara 20217. Adapun alasan 

peneliti memilih kelas XI DPIB 2 SMK Negeri 2 Medan menjadi subjek penelitian adalah Siswa di 

kelas XI SMK Negeri 2 Medan memiliki populasi yang homogen dan siswa memiliki fasilitas 

elektronik berupa handphone lengkap dengan jaringan internet yang mempuni sehingga cocok dengan 

penelitian penulis. 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2024/2025 semester ganjil yang akan 

dilaksanakan selama kurang lebih tujuh bulan.  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang di terapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya (Sabani et al., 2024). Berdasarkan pendapat di atas, maka populasi dari 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMK Negeri 2 Medan yang berjumlah 209 siswa yang 

terdiri dari tiga kelas DPIB, dua kelas TITL, dan dua kelas TSM. Sampel penelitian adalah subset 

atau bagian kecil dari populasi yang dipilih untuk diukur atau dianalisis dalam sebuah penelitian. 

Sejalan dengan itu juga, Sugiyono (Hidayati et al., 2024)menekankan sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, dengan begitu dapat di simpulkan 

bahwa. 

Untuk memperoleh sampel yang representatif dalam penelitian ini, digunakan teknik random 

sampling, lebih tepatnya simple random sampling. Teknik ini dipilih karena setiap anggota populasi 

memiliki peluang yang sama untuk terpilih menjadi sampel, sehingga dapat meminimalisir bias dan 

meningkatkan validitas hasil penelitian. Penggunaan simple random sampling juga dianggap efektif 
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karena populasi yang diteliti bersifat homogen dan terjangkau, serta memungkinkan peneliti untuk 

membuat inferensi atau kesimpulan yang akurat tentang populasi secara keseluruhan tanpa harus 

melibatkan seluruh anggota populasi, yang sering kali tidak praktis atau tidak memungkinkan 

dilakukan (Alkadri & Ramadhianto, 2024).  

Langkah-langkah penarikan sampel terbagi menjadi tiga, pertama menuliskan kelas yang 

akan dijadikan sampel pada kertas kecil yaitu, XI DPIB 1, XI DPIB 2, XI DPIB 3, XI TITL 1, XI 

TITL 2, XI TSM 1 dan XI TSM 2. selanjutnya, membuat gulungan sebanyak jumlah kelas. Terakhir, 

gulungan kertas tersebut dimasukkan ke dalam wadah, lalu diguncang-guncang dan dikeluarkan.  

Setelah dilakukan random sampling dari keenam kelas tersebut, maka sampel kelas terpilih 2 

kelas sebanyak 60 siswa. Rincian kelas XI DPIB 2 sebagai kelas eksperimen jumlah siswa 05 orang 

dan kelas XI TITL 1 sebagai kelas kontrol jumlah siswa 30 orang.  

Desain penelitian yang digunakan adalah eksperimen yang merupakan salah satu jenis 

penelitian kuantitatif yang sangat kuat mengukur hubungan sebab akibat. penelitian eksperimen kali 

ini bertujuan untuk melihat apakah ada perbedaan hasil sebagai akibat adanya perbedaan perlakuan 

yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Metode ini dilaksanakan dengan perlakuan 

pada kedua kelompok siswa, yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

menerapkan metode ceramah beserta dengan aplikasi chatgpt sebagai media pembantu dan kelas 

kontrol menerapkan model ceramah terhadap kemampuan menyimak siswa (Fauzi & Sastra 

Khusuma, 2020).  

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data 

yang diperlukan dalam sebuah penelitian (Masyhura, 2022). Instrumen ini bisa berupa kuesioner, 

wawancara, tes, observasi, atau alat ukur lainnya yang sesuai dengan tujuan dan desain penelitian. 

Adapun indikator penilaian keterampilan menulis teks argumentasi dibuat dan disesuaikan 

berdasarkan standar penilaian penulisan karangan yang terdapat pada buku Burhan Nurgiyantoro. 

Aspek yang dinilai dalam menulis teks argumentasi berupa pamahaman isi poster, struktur teks 

argumentasi, kekuatan argumentasi, penggunaan bahasa, terakhir kreativitas dan orisinal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan two group posttest only control 

desain, di mana terdapat dua kelompok yang dibandingkan. Kelompok pertama adalah kelas kontrol, 

yang tidak diberi perlakuan dengan penggunaan aplikasi ChatGPT, sedangkan kelompok kedua 

adalah kelas eksperimen, yang mendapat perlakuan berupa penggunaan aplikasi ChatGPT dalam 

pembelajaran menulis teks argumentasi (Yulianci et al., 2021). Dengan desain ini, penelitian 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penggunaan ChatGPT berpengaruh terhadap kemampuan 

menulis teks argumentasi siswa (Septiani & Rejekiningsih, 2020). 

 Populasi dalam penelitian ini berjumlah 210 siswa, dengan 60 siswa yang dijadikan sampel 

penelitian. Sampel tersebut terdiri dari 30 siswa dalam kelas kontrol dan 30 siswa dalam kelas 

eksperimen. Dalam proses penelitian, kelas eksperimen menggunakan aplikasi ChatGPT sebagai alat 

bantu dalam pembelajaran menulis, sementara kelas kontrol tetap menggunakan metode 

pembelajaran konvensional tanpa bantuan aplikasi. Setelah perlakuan diberikan, kemampuan menulis 

teks argumentasi siswa diukur dan dibandingkan antara kedua kelompok. Hasil dari pengukuran ini 

akan disajikan dalam bagian pemaparan data berikutnya untuk melihat perbedaan kemampuan 

menulis antara siswa yang menggunakan ChatGPT dan yang tidak. 

Uji Prasyarat Analisis Data 

Dalam analisis statistik, ada beberapa persyaratan dasar yang harus dipenuhi agar metode 
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analisis yang digunakan valid dan akurat. Dua syarat utama yang sering digunakan dalam penelitian 

adalah uji normalitas dan uji homogenitas (Vioreza et al., 2022). 

Uji Normalitas 

Sebelum melakukan analisis statistik lebih lanjut, penting untuk memastikan bahwa data 

penelitian berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah sebaran data 

memenuhi asumsi distribusi normal, yang merupakan syarat utama dalam penggunaan uji statistik 

parametrik seperti uji t. Dalam penelitian ini, Perhitungan uji normalitas dilakukan dengan bantuan 

software SPSS versi 22.0 dengan menggunakan uji Shapiro-wilk. Berikut hasil analisis uji normalitas 

pada kelas eksperimen dan kelas Kontrol: 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

No Data 
Signifikansi 

Shampiro-wilk 
Keterangan 

1 Post test kelas eksperimen 0,158 Normal 

2 Post test kelas control 0,063 Normal 

 

Berdasarkan hasil tabel 4.7 di atas, nilai signifikan Shapiro-wilk pada post test kelas 

eksperimen dan posttest kelas kontrol diperoleh sebesar 0,158 dan 0,063. Sehingga diperoleh 0,158  

> 0,05 dan 0,063 > 0,05, dapat disimpulkan bahwa data post test kelas eksperimen dan posttest kelas 

kontrol berdistribusi normal.  

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk menentukan apakah varians dari kedua sampel penelitian, 

yaitu data post-test kelas eksperimen dan post-test kelas kontrol, memiliki kesamaan atau tidak. 

Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan untuk memastikan bahwa kedua kelompok memiliki 

varians yang bersifat homogen, sehingga analisis statistik lebih valid dan dapat digunakan dalam 

pengujian hipotesis selanjutnya. Proses perhitungan uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan 

perangkat lunak SPSS versi 22.0, dengan metode uji Levene sebagai pendekatan untuk mengukur 

kesamaan varians antar kelompok (terlampir dalam lampiran). Berikut ini adalah hasil analisis uji 

homogenitas yang dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol:  

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 

No Nilai 
Levene 

statistic 
df1 df2 Sig. 

1 
According to mean  

(Berdasarkan rata-rata) 
0,197 1 58 0,659 

 

Berlandaskan tabel 4.8 di atas, nilai signifikansi uji Levene pada post-test kelas eksperimen 

dan post-test kelas kontrol berdasarkan nilai rata-rata (mean) adalah 0,197. Karena 0,197 > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa data post-test kelas eksperimen dan post-test kelas kontrol memiliki 

varians yang homogen. 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk menunjukkan apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol terhadap pengaruh penggunaan ChatGPT dalam menulis teks 

argumentasi di sekolah. Oleh karena itu, dilakukan uji t sampel independent dengan menggunakan 
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skor posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sesuai dengan ketentuan pengambilan 

keputusan pada beberapa ketentuan yaitu: 1). jika nilai Sig. < 0,05 atau t_hitung < t_tabel, maka 𝐻0 

ditolak dan 𝐻𝑎 diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan dalam menulis teks 

argumentasi di kelas eksperimen yang menggunakan aplikasi ChatGPT sebagai sarana pembantu dan 

kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional. Sebaliknya, jika nilai Sig. > 0,05 atau 

t_hitung > t_tabel, maka 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak, yang berarti tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam menulis teks argumentasi siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Dengan bantuan software SPSS versi 22.0, ditunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) dari uji t 

sampel independent sebesar 0,000 seperti yang tertera pada table berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji-t 

 

Berdasarkan nilai signifikansi yang diperoleh, diketahui bahwa nilai signifikan < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran menggunakan aplikasi 

ChatGPT dengan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan menulis teks argumentasi siswa. 

Perbedaan tersebut terjadi karena adanya perbedaan perlakuan antara kelompok yang menggunakan 

aplikasi ChatGPT dan kelompok yang menggunakan metode konvensional. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi ChatGPT berpengaruh terhadap kemampuan menulis teks 

argumentasi siswa kelas XI SMK Negeri 2 Medan. Oleh karena itu, hipotesis yang dirumuskan dalam 

penelitian adalah 𝐻𝑂 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak penggunaan aplikasi ChatGPT dalam 

pembelajaran menulis teks argumentasi pada siswa. Penelitian ini dilakukan di kelas XI SMK Negeri 

2 Medan selama 3 hari, dengan melibatkan dua kelompok siswa, yaitu kelas eksperimen yang 

menggunakan ChatGPT sebagai alat bantu dalam pembelajaran, dan kelas kontrol yang tetap 

menggunakan metode konvensional. Selama penelitian berlangsung, siswa di kelas eksperimen 

diberikan materi pembelajaran dengan bantuan ChatGPT, yang membantu mereka dalam memahami 

struktur teks argumentasi, mengembangkan ide, serta memperkaya kosakata yang digunakan dalam 

tulisan mereka. Sementara itu, siswa di kelas kontrol tetap mendapatkan pembelajaran dengan metode 

tradisional tanpa bantuan teknologi berbasis kecerdasan buatan. 

Pada Distribusi nilai kelas kontrol menunjukkan bahwa mayoritas siswa memperoleh nilai di 

kisaran menengah ke bawah. Sebanyak 2 siswa mendapatkan skor dalam rentang 40-44, yang 

merupakan kelompok nilai terendah. Sementara itu, jumlah siswa yang memperoleh nilai sedikit lebih 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Kelas 

kontrol 
.197 .659 13.153 58 .000 26.833 2.040 22.750 30.917 

Kelas 

Esperimen 
  13.153 57.39 .000 26.833 2.040 22.749 30.918 



Immanuel Santoso, Sarma Panggabean, Pontas J. Sitorus| Pengaruh Penggunaan Aplikasi Chatgpt Pada 

Kemampuan Menulis Teks Argumentasi Siswa Kelas XI 

Info Artikel : Diterima April 2025 | Disetui April 2025 | Dipublikasikan Mei 2025 

941 
 

tinggi meningkat secara signifikan pada rentang 45-49, dengan 8 siswa berada dalam kategori ini, 

menjadikannya kelompok dengan jumlah peserta terbanyak. Pada rentang nilai 50-54, terdapat 7 

siswa, diikuti oleh 7 siswa yang memperoleh skor dalam kisaran 55-59. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar nilai siswa terpusat di sekitar kategori menengah. Namun, jumlah siswa mulai 

menurun pada rentang 60-64, dengan hanya 3 siswa yang mendapatkan nilai dalam kisaran ini, serta 

jumlah yang sama, yaitu 3 siswa, yang memperoleh nilai dalam rentang 65-70. Dengan rata-rata nilai 

51,83 (Puspaningtyas & Marchamah Ulfa, 2020).  

Sedangkan pada Distribusi nilai kelas eksperimen menunjukkan bahwa terdapat variasi skor di 

antara siswa, dengan kecenderungan nilai yang lebih tinggi. Dari data yang tersedia, sebanyak 4 siswa 

memperoleh nilai dalam rentang 60-65, sementara 2 siswa berada dalam rentang 66-71. Jumlah siswa 

mulai meningkat pada rentang nilai 72-77, di mana 6 siswa memperoleh skor dalam kisaran tersebut. 

Lebih lanjut, peningkatan jumlah siswa yang mendapatkan nilai lebih tinggi terlihat pada rentang 78-

83, dengan 7 siswa mencapai skor dalam kisaran ini. Rentang nilai 84-89 menjadi kelompok dengan 

jumlah siswa terbanyak, yaitu 8 siswa, yang menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik 

mendapatkan skor dalam kategori ini. Sementara itu, terdapat 3 siswa yang mencapai skor tertinggi 

dalam rentang 90-95. Secara keseluruhan, nilai rata-rata dari distribusi ini adalah 78,67. 

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan yang mencakup uji 

prasyarat dan uji hipotesis. Tahap pertama adalah uji normalitas yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah data dari masing-masing kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, berdistribusi 

secara normal. Uji yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov melalui program SPSS versi 

22.0. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk kelas kontrol adalah sebesar 0,125, 

sedangkan untuk kelas eksperimen adalah 0,200. Kedua nilai ini lebih besar dari batas signifikansi 

0,05, yang berarti bahwa data dari kedua kelompok berdistribusi normal. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa data telah memenuhi syarat distribusi normal dan dapat dilanjutkan ke tahap 

analisis selanjutnya (Rachmavita, 2020). 

Tahap berikutnya adalah uji homogenitas, yang bertujuan untuk mengetahui apakah varians 

dari kedua kelompok memiliki kesamaan. Uji homogenitas ini dilakukan dengan menggunakan 

Levene’s Test. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi adalah sebesar 0,274, yang juga 

lebih besar dari 0,05. Ini berarti bahwa varians dari kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 

homogen atau seragam. Keseragaman varians ini penting karena menjadi salah satu syarat untuk 

melanjutkan pada tahap pengujian hipotesis menggunakan uji-t. 

Setelah dipastikan bahwa data bersifat normal dan homogen, selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis dengan menggunakan uji-t independen (Independent Samples t-Test). Uji ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis teks 

argumentasi siswa yang menggunakan aplikasi ChatGPT (kelas eksperimen) dan yang tidak 

menggunakan aplikasi tersebut (kelas kontrol). Berdasarkan hasil uji-t, diperoleh nilai rata-rata pada 

kelas eksperimen sebesar 78,67 dan nilai rata-rata pada kelas kontrol sebesar 51,87 (Downie et al., 

2021). Adapun nilai signifikansi yang dihasilkan adalah 0,000, yang berarti lebih kecil dari nilai 

signifikansi yang ditentukan yaitu 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan secara statistik antara kedua kelompok. Artinya, penggunaan aplikasi 

ChatGPT memberikan pengaruh yang nyata dan positif terhadap kemampuan menulis teks 

argumentasi siswa (Rufaidah et al., 2021). 

Secara keseluruhan, hasil analisis data menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi ChatGPT 

dalam proses pembelajaran mampu meningkatkan kemampuan menulis teks argumentasi secara 

signifikan (YANİAWATİ et al., 2021). Temuan ini membuktikan bahwa integrasi teknologi 

kecerdasan buatan seperti ChatGPT dapat memberikan dampak positif terhadap pencapaian belajar 

siswa, terutama dalam keterampilan menulis yang kompleks seperti teks argumentasi (Lie et al., 
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2020). Dengan terpenuhinya seluruh uji prasyarat dan diperolehnya hasil uji-t yang signifikan, maka 

hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini diterima, yaitu bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

dari penggunaan ChatGPT terhadap kemampuan menulis teks argumentasi siswa kelas XI DPIB 2 

SMK Negeri 2 Medan Tahun Ajaran 2024/2025. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang saya lakukan mengenai pengaruh penggunaan aplikasi 

ChatGPT terhadap kemampuan menulis teks argumentasi siswa kelas XI DPIB 2 SMK Negeri 2 

Medan Tahun Ajaran 2024/2025, dapat diambil beberapa kesimpulan secara terperinci. Pertama, 

kemampuan menulis teks argumentasi siswa yang tidak menggunakan aplikasi ChatGPT (kelas 

kontrol) tergolong dalam kategori cukup. Rata-rata nilai yang diperoleh siswa adalah 51,83. Kesulitan 

yang dialami siswa meliputi kurangnya penguasaan dalam mengembangkan ide, keterbatasan dalam 

menggunakan struktur teks argumentasi yang baik, serta lemahnya penggunaan bahasa yang efektif 

dan sesuai kaidah. Hal ini menyebabkan hasil tulisan siswa kurang memenuhi aspek-aspek yang 

dinilai dalam menulis teks argumentasi, seperti isi, organisasi, kebahasaan, argumentasi, dan ejaan. 

Kedua, kemampuan menulis teks argumentasi siswa yang menggunakan aplikasi ChatGPT 

(kelas eksperimen) menunjukkan hasil yang lebih baik, dengan rata-rata nilai sebesar 78,67. Siswa 

yang menggunakan ChatGPT terbantu dalam proses menyusun gagasan, menemukan ide-ide yang 

relevan, menyusun argumen yang logis dan sistematis, serta memperbaiki struktur kalimat dan ejaan 

secara lebih efektif. Aplikasi ChatGPT juga memberikan contoh penggunaan bahasa yang sesuai 

konteks, sehingga siswa dapat meniru struktur dan gaya penulisan yang baik. 

Ketiga, berdasarkan hasil analisis uji-t (Independent Samples t-Test) yang dilakukan dengan 

bantuan SPSS versi 22.0, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis siswa yang menggunakan 

aplikasi ChatGPT dan yang tidak menggunakannya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan aplikasi ChatGPT berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

menulis teks argumentasi siswa kelas XI DPIB 2 SMK Negeri 2 Medan. Hasil ini membuktikan 

bahwa teknologi kecerdasan buatan seperti ChatGPT dapat menjadi alat bantu yang efektif dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam aspek menulis. 

Temuan ini memiliki implikasi penting dalam dunia pendidikan, terutama dalam 

pengembangan metode pembelajaran berbasis teknologi. Integrasi kecerdasan buatan dalam 

pembelajaran menulis dapat menjadi solusi inovatif dalam meningkatkan kualitas pendidikan, 

khususnya dalam membantu siswa mengatasi kesulitan dalam menulis. Namun, penggunaan 

teknologi ini tetap harus diimbangi dengan peran aktif guru dalam membimbing siswa agar tidak 

hanya bergantung pada aplikasi, tetapi juga mampu mengembangkan kreativitas dan pemikiran kritis 

mereka sendiri. 

Saran 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk 

berbagai pihak yang terkait dalam dunia pendidikan. 

Pertama, bagi guru, penggunaan teknologi seperti ChatGPT dapat dijadikan sebagai alat bantu 

dalam pembelajaran menulis, khususnya dalam memberikan contoh teks, mengembangkan ide, serta 

meningkatkan keterampilan argumentasi siswa. Namun, guru tetap memiliki peran penting dalam 

mengarahkan dan membimbing siswa agar tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga tetap 

mengembangkan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis secara mandiri. 

Kedua, bagi siswa, aplikasi ChatGPT dapat menjadi sarana pendukung dalam belajar menulis, 

tetapi tetap harus digunakan secara bijak dan bertanggung jawab. Siswa diharapkan tidak hanya 

menyalin teks yang dihasilkan oleh aplikasi, tetapi juga memahami dan mengolah informasi tersebut 
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menjadi tulisan yang lebih personal dan orisinal. Dengan cara ini, mereka dapat mengembangkan 

keterampilan menulis yang lebih baik secara bertahap. 

Ketiga, bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam mengadopsi 

teknologi kecerdasan buatan dalam pembelajaran. Sekolah dapat mengintegrasikan platform berbasis 

AI ke dalam metode pembelajaran sebagai bagian dari inovasi dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan. Selain itu, sekolah juga dapat mengadakan pelatihan bagi guru dan siswa agar mereka 

lebih memahami bagaimana memanfaatkan teknologi ini secara optimal dalam proses belajar-

mengajar. 

Terakhir, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama dalam 

cakupan sampel yang digunakan. Oleh karena itu, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan 

dengan jumlah sampel yang lebih besar serta mempertimbangkan aspek lain yang dapat 

mempengaruhi efektivitas penggunaan teknologi dalam pembelajaran menulis. Selain itu, penelitian 

lanjutan juga dapat mengeksplorasi pengaruh jangka panjang dari penggunaan ChatGPT terhadap 

keterampilan menulis siswa dalam berbagai jenis teks lainnya. Dengan adanya penelitian ini, 

diharapkan bahwa penggunaan kecerdasan buatan dalam dunia pendidikan dapat terus berkembang 

dan menjadi solusi inovatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya dalam 

keterampilan menulis. 
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